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Pesatnya perkembangan teknologi digital dan permasalahan pola komunikasi dalam 
memasarkan produk pada masa pandemic covid-19, menjadi latar belakang penelitian ini. 
Pandemic covid-19 yang membatasi ruang bagi sosialisasi, interaksi, dan kegiatan pemasaran 
perusahaan, memaksa perusahaan untuk merubah pola komunikasi menjadi pola komunikasi 
melalui teknologi digital. Sama halnya dengan yang dilakukan oleh Atlantis Water Adventure 
Ancol di Jakarta Utara, yang menggunakan media sosial Instagram dalam memasarkan dan 
menginformasikan hal terkait dengan produknya di media sosial. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh media sosial instagram terhadap minat pengunjung Wisata 
Atlantis Water Adventure Ancol di Jakarta Utara. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel 
media sosial intagram (X) dan variabel minat pengunjung (Y). Hasil penelitian yang diperoleh 
adalah nilai Rsquare senilai 0,533, dengan hasil terdapat pengaruh variabel media sosial 
instagram (X) terhadap variabel minat pengunjung (Y) sebesar 0,533. Artinya, pengaruh yang 
signifikan antara variabel media sosial instagram terhadap minat pengunjung wisata Atlantis 
Water Adventure Ancol di Jakarta Utara sebesar 53,3%. 
 




The digital technology development and communication problems in marketing products 
during the covid-19 pandemic, become the background in this research. Covid-19 pandemic 
confines socialization, interaction, and also corporate marketing activities. Covid-19 
pandemic changes the communication patterns through digital technology. This pattern of 
communication through digital technology such as social media Instagram is also used by 
Atlantis Water Adventure Ancol in North Jakarta. Atlantis Water Adventure Ancol in North 
Jakarta uses Instagram to marketing and informing things related to its products on social 
media. The purpose of this research was to see the influence of social media visitors toward 
the interest of visitors of the Atlantis Water Adventure Ancol Tourism in North Jakarta. This 
research uses quantitative research with a purposive sampling technique. This research use 
social media instagram variable (X) and visitor interest variable as the variable Y. The results 
of this research show that the R-square value is 0.533, which means that the social media 
Instagram variable  (X) has an influence on the visitor interest variable (Y) value is 0.533. That 
means the social media Instagram variables affect the interest of visitors to the Atlantis Water 
Adventure Ancol in North Jakarta is 53.3%. 
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Perkembangan teknologi digital di era tahun 2000 adalah perkembangan paling pesat dalam 
bidang teknologi. Teknologi digital menjadi tren baru bagi setiap individu. Kesempatan akses 
setiap saat, dapat diakses dimana saja, serta waktu akses yang cepat menjadi daya tarik besar 
teknologi digital. Teknologi digital dan elektronik sebagai data utama, merubah aktivitas 
manusia, mulai dari proses secara tradisional menjadi interaksi menjadi jejaring internet 
(Mardiana, n.d.). 
Pada akhirnya, teknologi diartikan sebagai interpreter dan fasilitator (Sutabri, 2014), 
karena penggunaan teknologi digital, seperti media sosial dianggap sebagai penghubung 
manusia melalui bentuk interface, serta menjadi fasilitas penting dalam interaksi. Anggapan 
ini semakin berkembang dimasa pandemic covid-19. Batasan jarak dan ruang untuk interaksi 
tatap muka, menjadikan individu berinteraksi secara daring melalui media sosial, seperti 
whatsapp, instagram, twitter atau facebook.  
Kemunculan berbagai aplikasi media sosial menciptakan peluang usaha bagi masyarakat. 
Peluang terhadap media sosial tidak berhenti hanya pada usaha produk, tetapi juga jasa seperti 
pariwisata yang mulai menggunakan media sosial sebagai salah satu sarana untuk menarik 
perhatian masyarakat. 
Metode pariwisata melalui media sosial dimaksudkan untuk memasarkan produk atau 
jasa dibidang pariwisata, dengan memberikan informasi tertentu kepada konsumen. Media 
sosial memiliki kekuatan pada user generated content (UGC) di mana konten yang dihasilkan 
oleh pengguna (bukan oleh editor sebagaimana yang terjadi dimedia massa) memiliki 
kemampuan menarik bagi konsumen melalui konten dan perubahan warna tampilan untuk 
setiap unggahan (Nasrullah dan Rulli, 2017). Untuk itu, media sosial menjadi bagian menarik 
bagi pola marketing, terutama bagi pelaku usaha pada masa pandemic covid-19. Kelebihan dari 
media sosial adalah selain mudah dikelola secara pribadi, media sosial memiliki jumlah 




Gambar 1. Jumlah pengguna internet Indonesia Tahun 2020. 
Sumber: detikinet.com  
 
Komunikasi pemasaran dapat dilakukan melalui media sosial dengan tujuan untuk 
menumbuhkan minat konsumen, karena minat baru muncul ketika konsumen merespon 
rangsangan berupa objek yang menarik bagi konsumen. Minat berunjung pada wahana wisata 
misalnya, lahir karena adanya keinginan  didalam diri konsumen terhadap suatu produk, yang 
sebelumnya telah diamati dan dipelajari oleh konsumen (Durianto, 2013). 
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Hal inilah yang menjadi peluang bagi pebisnis untuk memasarkan produk, yaitu menarik 
minat konsumen. Bagi sebagian masyarakat, pemasaran menggunakan media sosial 
memberikan keuntungan, tak terkecuali bagi Atlantis Water Adventure Ancol di Jakarta Utara. 
Media sosial adalah sebuah fenomena yang menjadikan penggunanya seakan kecanduan, 
karena apa yang disajikan media sosial memiliki nilai tarik tinggi. Hal ini karena secara 
psikologi, manusia lebih berpeluang untuk tertarik kepada virtual, karena merangsang indera 
pendengaran dan mata pada waktu bersamaan. 
Begitu banyak nilai positif yang didapat dari kemajuan teknologi digital, terutama 
instagram sebagai sarana untuk mempromosikan dan memberikan informasi tentang pariwisata 
guna menarik minat pengunjung. Akan tetapi, banyak sekali masyarakat atau perusahaan yang 
belum menyadari pentingnya menggunakan media sosial.  
Melihat pada perkembangan instagram Atlantis Water Adventure Ancol di Jakarta Utara 
yang memanfaatkan peluang instagram dalam memasarkan produknya, menjadi daya tarik 
sendiri bagi peneliti untuk meneliti tentang pengaruh dari Instagram terhadap minat 
pengunjung. Fenomena yang paling utama adalah karena kehadiran pengguna media sosial 
yang mencakup masyarakat banyak sehingga sangat efektif dalam menjangkau khalayak. 
Apalagi jika melihat kepada fenomena bermunculannya wahana outdoor yang menawarkan 
permainan yang sama. Perusahaan pada akhirnya dituntut untuk lebih meningkatkan minat 
pengunjung serta dapat memberikan peluang pemasaran dengan langsung berhubungan dengan 
masyarakat.   
Berdasarkan kepada permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis seberapa besar pengaruh media sosial instagram terhadap minat pengunjung 
wisata Atlantis Water Adventure Ancol di Jakarta Utara. Selain itu, penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat khususnya untuk Atlantis Water Adventure Ancol, dan umumnya dapat 
bermanfaat bagi perusahaan lain, terutama dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 
memasarkan produk atau jasanya.  
 
Tinjauan Pustaka, Rumusan Hipotesis 
Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah salah satu bentuk komunikasi yang menggunakan media massa, baik 
cetak maupun elektronik, dikelola oleh pribadi, lembaga ataupun organisasi, dengan tujuan 
khalayak yang tersebar luas dan heterogen (Tambunan, 2018). Komunikasi massa cenderung 
dipahami sebagai komunikasi yang bersifat satu arah, dimana komunikator adalah pemegang 
kendali atas arus informasi yang disampaikan. Dapat dikatakan bahwa media massa sebagai 
penyalur arus komunikasi dalam komunikasi massa mempunyai peran penting dalam 
membentuk perspektif individu, penonton, atau users. 
Bentuk komunikasi massa pada masa sekarang yang paling banyak berpengaruh dalam 
menciptakan opini dan perspektif adalah media digital atau media sosial. Perkembangan 
teknologi yang melahirkan perubahan dalam bentuk komunikasi secara digital, adalah bagian 
paling penting yang merubah cara pandang dan cara komunikasi manusia. Dimana sekarang 
ini, terutama di masa pandemic covid-19, bentuk komunikasi yang paling banyak digunakan 
bukan lagi komunikasi secara langsung, tetapi komunikasi melalui dunia digital. 
 
Media Sosial  
Media sosial adalah media online (daring), dimana users dapat dengan mudah berpartisipasi 
dalam sarana pergaulan sosial secara online di internet, yang meliputi blog, sosial network atau 
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual (Putri et al., 2016). Users dapat saling 
berkomunikasi, berinteraksi, berbagi, networking, di media sosial dengan menggunakan 
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teknologi berbasis website atau aplikasi yang dapat mengubah suatu komunikasi ke dalam 
bentuk dialog interaktif. 
Secara garis besar media sosial berperan dalam membangun sebuah kekuatan dalam 
bentuk pola perilaku yang terjadi dalam berbagai kehidupan manusia. Puntoadi (Danis, 2011) 
mengatakan bahwa pada akhirnya media sosial memiliki fungsi dalam membangun personal 
branding, hubungan relasi dan ruang interaksi antara perusahaan atau organisasi dengan 
konsumen, serta berfungsi sebagai lembah informasi perusahaan atau organisasi. 
 
Instagram  
Instagram adalah suatu aplikasi jejaring sosial yang khusus untuk media sosial dan merupakan 
bagian dari media digital dengan fungsi menampilkan foto, dan video. Instagram dinilai 
sebagai applikasi di media sosial yang memberikan kesempatan bagi penggunanya dalam 
menyalurkan kreatifitas, berupa setting foto yang dapat menjadi lebih indah, artistic, dan lebih 
bagus (Dwi, 2012). Selanjutnya Dwi Atmoko (2012) menjelaskan bahwa instagram adalah 
aplikasi jejaring sosial yang terdiri dari beranda (homepage), komentar dan like, instagram 
story, caption, lokasi dan hashtag (#). 
 
Minat Pengunjung 
Perilaku individu tergantung kepada minat individu tersebut. Minat tergantung pada sikap, 
opini dan norma subyektif atas perilaku yang timbul dari keyakinan. Sikap individu terbentuk 
dari kombinasi antara keyakinan dan evaluasi tentang keyakinan seseorang, sedangkan norma 
subyektif ditentukan oleh keyakinan dan motivasi. Pada akhirnya minat adalah kondisi individu 
dalam melakukan kegiatan berdasarkan ketertarikan pada suatu objek, yang ditandai pada rasa 
tertarik (Mauludin, 2016). Dari pemahaman Kotler dan Keller (Kotler & Keller, 2016), yang 
menjadi dimensi minat dalam penelitian ini adalah attention, interest, desire, dan action. 
 
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
Media sosial adalah media online (daring) yang dimanfaatkan sebagai sarana pergaulan sosial 
secara online di internet. Media sosial memberikan peluang penggunanya untuk saling 
berkomunikasi, berinteraksi, berbagi, networking dan berbagai kegiatan lainnya. Media sosial 
menggunakan teknologi berbasis website atau aplikasi yang dapat mengubah suatu komunikasi 
ke dalam bentuk dialog interaktif. Philip Kotler dan Kevin Keller (Kotler & Keller, 2016) 
menjelaskan pengertian media sosial sebagai sarana bagi konsumen untuk berbagi informasi 
teks, gambar, video dan audio dengan satu sama lain dengan perusahaan dan sebaliknya.  
Dalam penelitian ini peneliti melihat dan mengamati akun instagram wahana Atlantis 
Water Adventure Ancol di Jakarta Utara dalam mempromosikan wisata dengan cara 
memposting berupa foto dan video yang ditujukan kepada para pengguna Instagram bertujuan 
untuk para pengguna instagram tertarik untuk mengunjungi atlantis. Penelitian ini 
menggunakan Instagram sebagai variabel X dengan dimensi (Dwi, 2012) yaitu Homepage, 
Komentar dan Like, Instagram Story, Caption, Lokasi dan Hashtag (#). Sedangkan variabel Y 
dalam penelitian ini adalah Minat Pengunjung (Kotler & Keller, 2016) dengan dimensi 
Attention, Interest, Desire dan Action. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
H0 : Tidak ada Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Pengunjung Wisata Atlantis 
Water Adventure di Jakarta Utara. 
H1 : Terdapat Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Pengunjung Wisata Atlantis 
Water Adventure di Jakarta Utara. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan jenis 
penelitian deskriptif. Deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan mengenai pengaruh dari 
variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2016). Variabel independen atau 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah media sosial Instagram, dengan dimensi Homepage, 
Komentar dan Like, Instagram Story, Caption, Lokasi, dan Hashtag(#). 
Untuk teknik pengumpulan data dilakukan pengumpulan data primer melalui kuesioner, 
dan data pendukung berupa data sekunder melalui studi kepustakaan dan dokumentasi. Adapun 
populasi atau sampel dalam penelitian ini adalah pengguna instagram yang mengikuti akun 
Wahana Atlantis Water Adventure Ancol di Jakarta Utara sebanyak 179ribu followers, dengan 
sampel sebanyak 100 responden. Analisis data dan uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, analisis regresi linear 
sederhana, dan uji t.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Validitas dan Reliabilitas 
Validitas digunakan sebagai instrumen untuk mengukur konsep yang akan diukur (Sugiyono, 
2016). Pengujian validitas dalam penelitian ini adalah Media Sosial Instagram (X), dan Minat 
Pengunjung (Y), dengan jumlah pertanyaan untuk variabel X sebanyak 14 pertanyaan dan 
Variabel Y sebanyak 5 pertanyaan. Pengujian menggunakan Program SPSS 24.0 Windows. 
Pengujian validitas telah diberikan pada 37 responden dengan signifikan 5%, derajat bebas 
(df=n-2) (137-2=135) dan r tabel sebesar 0,1678. Hasil pengujian validitas diketahui bahwa 
kuesioner yang telah diberikan kepada responden dinyatakan valid karena r hitung  > r tabel. 
Pada variabel Media Sosial Instagram (X), semua item valid. 
Variabel  media sosial Instagram (X) memiliki nilai r hitung tertinggi pada dimensi 
hashtag dengan item pernyataan “Fitur Hashtag Memudahkan Untuk Menentukan Photo atau 
Video yang Tersebar di Instagram Pada Label Tertentu” dengan nilai r hitung sebesar 0,791. 
Untuk r hitung terendah terdapat pada dimensi Instastory  dengan item pernyataan “Fitur 
Instastory Pada Instagram Berdurasi Pendek” dengan r hitung sebesar 0,456. Hasil pengujian 
validitas dari semua dimensi dan item pernyataan menunjukkan bahwa semua r hitung melebihi 
dari nilai r tabel sebesar 0,1678, dengan arti bahwa instrument variabel media sosial adalah 
valid. 
Variabel minat pengunjung wisata (Y) memiliki nilai r hitung tertinggi terdapat pada 
dimensi Promosi dengan item pernyataan “produk yang ditawarkan sesuai informasi yang 
diberikan oleh pihak Atlantis Ancol” dengan r hitung sebesar 0,810. Untuk r hitung terendah 
terdapat pada dimensi action dengan item pernyataan “pesan yang disampaikan oleh akun 
Atlantis Ancol dapat dilihat dengan jelas” dengan r hitung sebesar 0,771. Dari hasil pengujian 
validitas semua dimensi dan item pernyataan, menunjukkan bahwa semua r hitung melebihi 
dari nilai r tabel sebesar 0,1678, dengan arti bahwa instrumen variabel minat pengunjung 
wisata adalah valid. 
Reabilitas adalah alat ukur yang seharusnya mempunyai kemampuan untuk memberikan 
hasil pengukuran yang konsisten (Sugiyono, 2016). Berdasarkan hasil uji reabilitas dapat 
diketahui bahwa penelitian ini reliabel, dengan r hitung lebih besar dari r tabel. Hasil uji reliabilitas 
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Tabel 1. Hasil uji reliabilitas 
 
Sumber : Data Olahan Penulis Tahun 2020 dengan SPSS 24.0. 
 
Berdasarkan data dalam tabel 1 diatas, dapat diketahui nilai yang terdapat dalam croncbach’s 
alpa dalam variabel (X) Media Sosial Instagram adalah 0,892 yang terdiri dari 14 kuesioner 
penelitian, dan variabel (Y) Minat Pengunjung Wisata adalah 0,852 yang terdiri dari 5 
kuesioner penelitian. Dari hasil pengujian reliabilitas dapat dipastikan variabel yang digunakan 
adalah reliabel dikarenakan setiap variabel dapat memiliki cronbach’s alpa >70. Artinya, dalam 
setiap kuesioner yang diajukan lebih dari satu kali dapat diperoleh hasil data yang konsisten 
dan sama pada setiap responden. Dengan demikian setiap variabel dapat digunakan dan 
memadai dalam penelitian ini.  
 
Hasil Analisis Koefisien Korelasi  
Berikut adalah hasil uji korelasi pengaruh media sosial instagram terhadap minat pengunjung 
wisata Atlantis Water Adventure Ancol di Jakarta Utara. Maka dapat dilihat melalui tabel 
berikut ini :  
 
Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Korelasi 
 
Berdasarkan data pada tabel 2, didapatkan hasil bahwa nilai korelasi sebesar 0,730 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Untuk melihat adanya suatu hubungan yang signifikan 
maka dapat dilihat dari tabel interpretasi korelasi sebagai berikut :  
 








Sumber: Sugiyono (2016). 
 
No Variabel R hitung R tabel Keterangan 
1 Media Sosial Instagram 0,892 0,80 Reliabel 
2 Minat Pengunjung Wisata 0,852 0,80 Reliabel 
Correlations 
 Total_X Total_Y 
Total_X Pearson Correlation 1 ,730** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 137 137 
Total_Y Pearson Correlation ,730** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 137 137 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Output SPSS 24 for Windows 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
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Berdasarkan data pada tabel 3 diatas, didapatkan hasil bahwa pengaruh media sosial 
instagram terdapat korelasi kuat terhadap minat pengunjung wisata Taman Atlantis Water 
Adventure Ancol di Jakarta Utara yaitu sebesar 0,730. 
 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi  
Berikut adalah hasil analisis koefisien determinasi pada penelitian ini:  
 
Tabel 4 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 
 
Berdasarkan data pada tabel 4, didapatkan hasil bahwa nilai output Rsquare adalah sebesar 
0,533 atau sebesar 54%. Hal ini mengindikasikan bahwa media sosial instagram memiliki 
pengaruh terhadap minat pengunjung wisata Atlantis Water Adventure Ancol di Jakarta Utara 
sebesar 54%, kemudian 40,6% dapat dipengaruhi oleh faktor lain.  
 
Regresi Linear Sederhana  
Regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 
independen dengan satu variabel dependen. Hasil regresi linear sederhana penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,709 0,643   2,660 0,009 
TOTAL_X 0,309 0,025 0,730 12,407 0,000 
Sumber : SPSS 24.0 Windows. 
 
Berdasarkan data pada tabel 5, didapatkan hasil bahwa nilai constant yaitu sebesar 1,709, 
sedangkan koefisien variabel bebas pada media sosial  sebesar 0,30, dan hasil dari perolehan 
persamaan regresi yaitu sebesar Y=1,709+0,309X. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
variabel media sosial memiliki nilai nol dan variabel minat pengunjung memiliki skor nilai 
sebesar 0,309. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, adanya hubungan positif yang searah antara 
variabel media sosial instagram dan variabel minat pengunjung.  
 
Uji T  
Uji T digunakan untuk menghasilkan apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel 
media sosial instagram dan variabel minat pengunjung. Dasar pengambilan keputusan untuk 
uji t parsial dilihat berdasarkan nilai t hitung dan t tabel jika t hitung > t tabel maka variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat atau sebaliknya.     
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,730a ,533 ,529 1,645 
Predictors: (Constant), TOTAL_X 
Sumber: Output SPSS 24 for Windows 
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Perumusan hipotesa  
H0 : Tidak ada Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Pengunjung Wisata Atlantis 
Water Adventure Ancol di Jakarta Utara 
H1 : Terdapat Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Pengunjung Wisata Atlantis 
Water Adventure Ancol di Jakarta Utara 
 
Kriteria dalam Uji T  
Pada penelitian ini digunakan taraf nyata atau level signifikan atau level of signifikan  = 0.05 
atau 5%. Db = 135 (db = N-2 untuk nilai N = 137) yaitu sebesar 1.977. 
 
T hitung  
Untuk perhitungan hasil t hitung dapat diperoleh menggunakan alat bantu SPSS 24 for windows 
yaitu sebesar 12,417. 
 
Pengambilan keputusan  
Jika t (hitung) < t (tabel) maka Ho ditolak, H1 diterima. Jika t (hitung) > t (tabel) maka Ho 
diterima, H1 ditolak. Dari hasil pengujian data diperoleh hasil bahwa  bahwa T- hitung sebesar 
12,417 dan T-tabel sebesar 1.977 dengan menggunakan taraf nyata atau level signifikan atau 
level of signifikan  = 0.05 atau 5%. Db = 135(db = N-2 untuk nilai N = 137). Kemudian jika 
T-hitung > T-tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
 
Kesimpulan  
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel Media Sosial Instagram (X) dan variabel Minat Pengunjung (Y). Berdasarkan hasil 
pengujian pada hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh pada media sosial 
instagram terhadap minat pengunjung Atlantis Water Adventure Ancol di Jakarta Utara.  
 
Pembahasan Pengaruh Media Sosial Instagram terhadap Minat Pengunjung  
Media sosial adalah teknologi yang berbasiskan kepada internet yang memberikan peluang 
atau keleluasaan bagi masyarakat untuk berkomunikasi dan berbagi informasi (Nefianto et al., 
2016). Media sosial dewasa ini sangat penting dalam mempengaruhi minat berkunjung, karena 
media sosial menyajikan tampilan bahasa ataupun gambar yang menarik. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapar pengaruh media sosial instagram terhadap 
minat pengunjung wisata Atlantis Water Adventure Ancol di Jakarta Utara. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nifita & Arisondha, 2018). Nifita (2018) 
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa media sosial instagram memiliki pengaruh signifikan 
terhadap minat berkunjung wisatawan. Pernyataan serupa juga diuangkapkan oleh 
(Oktimawati et al., 2018) bahwa media sosial memiliki pengaruh terhadap minat berkunjung. 
 
Kesimpulan dan Implikasi Manajerial 
 
Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial instagram terhadap minat 
pengunjung wisata Atlantis Water Adventure Ancol di Jakarta Utara. Berdasarkan hasil 
perhitungan dan pengujian pada SPSS 24.0 Windows, diperoleh hasil pengujian Rsquare senilai 
0,533, dengan demikian terdapat pengaruh antara variabel media sosial instagram(X) dan variabel 
minat pengunjung (Y) sebesar 0,533. Nilai Uji T sebesar 12,417 dan T-tabel sebesar 1,977, maka 
dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel Media Sosial Instagram (X) 
dan Minat Pengunjung (Y).  
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Implikasi Manajerial 
Berdasarkan kuesioner yang telah diberikan dan diisi oleh responden terdapat beberapa jawaban 
yang memiliki skor nilai terendah pada kuesioner pengaruh Media Sosial Instagram terhadap Minat 
Pengunjung wisata Atlantis Water Adventure Ancol di Jakarta Utara. Hal ini dapat dijadikan 
sebagai saran kepada pihak Atlantis dan dapat menjadi referensi pada penelitian berikutnya. Saran 
dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :  
1) Pihak Atlantis Water Adventure Ancol dapat memanfaatkan sosial media melalui kejelasan 
dan update informasi, agar para konsumen mudah dan mengerti terhadap informasi atau 
pesan yang disampaikan melalui media sosial Instagram. 
2) Pihak Atlantis Water Adventure Ancol dapat menggunakan caption yang bervariatif dalam 
mempromosikan atau memberikan informasi kepada khalayak guna menarik minat 
pengunjung.  
3) Pihak Atlantis dapat memperbanyak menggunakan Geotag atau Lokasi atau Hashtag untuk 
memudahkan khalayak dalam mencari informasi mengenai Wahana Atlantis Water 
Adventure Ancol melalui media sosial instagram.  
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